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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran literasi digital 

dalam pembentukan etika sosial di dunia maya pada siswa sekolah dasar. 

Kehadiran teknologi digital yang pesat mempengaruhi kehidupan masyarakat, 

termasuk anak-anak yang semakin aktif dalam penggunaan media sosial. 

Namun, rendahnya kesadaran akan etika sosial di dunia maya, seperti 

penyebaran hoax dan cyber bullying, menimbulkan dampak negatif. Literasi 

digital, yang mencakup keterampilan teknis serta pemahaman etis dalam 

berinteraksi di dunia maya, menjadi solusi penting untuk membentuk perilaku 

digital yang bertanggung jawab. Melalui literasi digital, siswa dapat 

memahami nilai-nilai etika sosial, seperti menghargai privasi, bertanggung 

jawab dalam berbagi informasi, dan menghindari perilaku negatif. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan pustaka untuk 

menganalisis hubungan antara literasi digital dan etika sosial di dunia maya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital yang baik berpengaruh 

positif terhadap pengembangan etika sosial di kalangan siswa, namun 

tantangan seperti keterbatasan akses teknologi dan pemahaman orang tua 

masih menjadi hambatan. Oleh karena itu, diperlukan kerjasama antara guru, 

orang tua, dan pemerintah untuk meningkatkan literasi digital guna 

menciptakan lingkungan digital yang aman dan mendukung perkembangan 

sosial siswa. 
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PENDAHULUAN 

 

Kehidupan masyarakat ini tidak lepas dari 

penggunaan teknologi digital untuk bekerja, 

belajar, atau bersosialisasi melalui komputer, 

ponsel, atau perangkat pintar di sekolah, kantor, 

atau rumah (Yustisia et al., 2023). Pesatnya 

perkembangan inovasi teknologi dan ekosistem 

digital tidak hanya berdampak pada orang 

dewasa, tetapi juga terhadap anak-anak (Maulana 

Ahmad et al., 2024). Penggunaan teknologi 

digital yang tidak tepat dapat menimbulkan efek 

yang tidak baik bagi kelangsungan kehidupan 

individu dan sosial (Mustofa & Budiwati, 2019). 

Oleh karena itu, seiring dengan penggunaan 

teknologi digital yang intensif oleh anak agar 

terhindar dari dampak yang negatif maka harus 

diimbangi dengan kemampuan literasi digital. 

Menurut Glister, dalam Naila et al., (2021) 

Literasi digital diartikan sebagai kemampuan 

seseorang dalam menggunakan perangkat 

komputer untuk mengakses berbagai informasi di 

ruang digital. Dalam literasi digital itu bukan 

hanya sekedar kemampuan mencari, 

menggunakan dan menyebarkan informasi akan 

tetapi, diperlukan etika dalam membuat 

informasi dan evaluasi kritis, ketepatan aplikasi 

yang digunakan dan pemahaman mendalam dari 

isi informasi yang terkandung dalam konten 

digital tersebut (Maifianti et al., 2021). Empat 

pilar literasi digital untuk mengenalkan dan 

memberikan pemahaman mengenai perangkat 

teknologi informasi dan komunikasi, yaitu digital 

skill, digital culture, digital ethics, dan digital 

safety (Purnawanto, 2021). Sejalan dengan salah 

satu pilar literasi digital yaitu etika digital 

memperjelas bahwa perlu adanya etika itu 

merupakan salah satu komponen penting dalam 

penggunaan teknologi digital yaitu etika sosial 

didunia maya. 

Etika sosial didunia maya atau netiquette 

dapat diartikan sebagai konvensi dan kaidah 

dalam menggunakan media internet sebagai alat 

interaksi dan komunikasi yang menyertai 

penggunaan dengan menggunakan media yang 

ada di internet (Fahrimal, 2018). Meskipun 
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netiquette tidak tertulis, namun diperlukan 

supaya pengguna internet untuk dapat taat pada 

aturan yang mengarah pada etis dan moral guna 

menjaga kenyamanan, ketentraman, dan 

kedamaian dalam menggunakan media sosial 

(Agustina et al., 2023). Oleh karena itu, setiap 

individu harus mempunyai etika sosial yang baik 

dalam bersosialisasi di dunia maya dan mampu 

mengontrol aktivitasnya di dunia maya. Dapat 

disimpulkan bahwa, unsur etika sosial di dunia 

maya sangat penting untuk mengurangi 

kemungkinan terjadinya tindakan yang dapat 

merugikan berbagai pihak dan berpotensi 

menyebabkan pelanggaran hukum. Namun 

kenyataannya, masih banyak terjadi pelanggaran 

etika sosial di dunia maya yang dilakukan. 

Pelanggaran etika digital yang dilakukan 

pengguna internet di indonesia berdampak pada 

nilai atau skor kesopanan indonesia dalam 

bermedia digital dan telah mencapai angka 76%, 

data tersebut diambil berdasarkan survey pada 

tahun 2020 yang dilakukan oleh microsoft yang 

berjudul “Digital Civility Index” (Ahyati et al., 

2024). Melihat data survei tersebut tidak 

menutup kemungkinan akan terus bertambah 

apabila etika digital belum juga dipahami bagi 

pengguna internet di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan masih rendahnya kesadaran 

masyarakat, termasuk anak-anak, akan 

pentingnya etika sosial dalam berinteraksi di 

dunia maya. Kondisi ini memerlukan solusi yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan literasi digital 

dan pemahaman mengenai etika bermedia sosial. 

Literasi digital menjadi solusi utama untuk 

membentuk etika sosial di dunia maya, terutama 

bagi siswa sekolah dasar yang semakin aktif 

menggunakan media sosial. Melalui literasi 

digital, siswa dapat memahami etika yang baik, 

sopan, dan bertanggung jawab di dunia maya, 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, serta memilah informasi yang valid 

dan relevan. Literasi ini juga membantu siswa 

mengenali dampak teknologi terhadap diri 

sendiri dan lingkungan sekitarnya. Penelitian 

yang dilakukan oleh Agustina et al. (2023) 

menunjukkan adanya hubungan yang positif 

antara literasi digital dengan etika bermedia 

sosial, dimana literasi digital mempengaruhi 

etika bermedia sosial sebesar 42,1%. Sisanya 

sebesar 57,9%, dipengaruhi oleh faktor lain 

diluar pengaruh literasi digital seperti lingkungan 

pertemanan, keluarga, dan masyarakat. Selain 

itu, Dewi et al., (dalam Pentianasari et al., 2022) 

menegaskan tentang pentingnya pengawasan dari 

orang tua dan guru dalam mengawasi dan 

membimbing siswa agar memiliki tanggung 

jawab dalam bermedia digital. Secara ideal, siswa 

diharapkan sebagai pengguna internet dapat 

memiliki kecakapan literasi digital yang tidak 

hanya unggul dalam kemampuan teknis 

menggunakan media, tetapi juga diharapkan 

mampu bermedia digital dengan penuh 

pertanggungjawaban (Agustina et al., 2023). 

Kecakapan ini diharapkan dapat mendorong 

terciptanya masyarakat Indonesia yang 

menjunjung tinggi etika, budaya, dan harmoni 

dalam menggunakan serta memanfaatkan 

berbagai aplikasi, layanan, dan media lainnya 

berbasis koneksi internet lainnya (Herawati et al., 

2024) 

Namun, realita di lapangan menunjukkan 

adanya kesenjangan yang signifikan. Masih 

banyak siswa yang kurang memahami nilai-nilai 

etika dalam interaksi digital, yang seringkali 

memicu perilaku negatif seperti cyber bullying 

dan penyebaran informasi palsu. Pergeseran pola 

perilaku masyarakat, baik dari segi etika, norma, 

maupun budaya, turut menjadi dampak negatif 

lainnya dari penggunaan media sosial (Zonyfar et 

al., 2022). Kemajuan teknologi yang semakin 

pesat membawa konsekuensi besar bagi 

penggunanya, termasuk siswa SD, yang 

cenderung kurang menyadari pentingnya etika 

digital dalam bermedia sosial. Kondisi ini 

menunjukkan adanya gap antara idealitas 

kecakapan literasi digital yang bertanggung 

jawab dengan fakta minimnya kesadaran etika 

sosial di dunia maya. Literasi digital tidak hanya 

menjadi sarana edukasi tetapi juga sebagai alat 

strategis untuk membentuk masyarakat yang 

berbudaya dan bertanggung jawab di dunia maya. 

Oleh karena itu, riset lanjutan diperlukan untuk 

mengeksplorasi lebih dalam peran literasi digital 

dalam pembentukan etika sosial di dunia maya 

pada siswa SD. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi sejauh mana literasi 

digital mempengaruhi kesadaran etika sosial 

siswa dalam berinteraksi di dunia maya. 

 

METODE 

  

Metode penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan metode penelitian 

pustaka atau library research untuk menganalisis 

peran literasi digital dalam pembentukan etika 

sosial di dunia maya pada siswa SD. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mencari informasi dari sumber-sumber yang 
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relevan dengan topik penelitian baik dari artikel 

jurnal, laporan penelitian, buku, dan literatur 

lainnya. Kata kunci seperti "literasi digital," 

"etika sosial di dunia maya," dan "siswa sekolah 

dasar" digunakan untuk memfokuskan pencarian. 

Data yang terkumpul dianalisis untuk 

mengidentifikasi hubungan antara literasi digital 

dan etika sosial di dunia maya. Hasil analisis data 

pada penelitian ini disajikan dalam bentuk narasi 

deskriptif untuk menjelaskan topik yang 

diidentifikasi dari sumber data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Literasi Digital 

Literasi digital merupakan sebuah 

turunan dari definisi ‘literasi’ dan ‘digital’. 

Literasi disini diartikan sebuah kemampuan 

membaca, mendengarkan, memahami, menulis, 

serta berbicara dalam mencari serta mengolah 

informasi, baik untuk diri sendiri ataupun 

membantu orang lain, dengan tujuan membuat 

individu menjadi terampil dan digital memiliki 

arti sebuah format bacaan dan tulisan yang berada 

dalam sebuah komputer, laptop atau alat 

teknologi lainnya (Anjarwati et al., 2022). Secara 

lengkapnya literasi digital adalah pengetahuan 

dan kecakapan untuk menggunakan media 

digital, alat-alat komunikasi, atau jaringan dalam 

menemukan, mengevaluasi, menggunakan, 

membuat informasi, dan memanfaatkannya 

secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat, dan 

patuh hukum dalam rangka membina komunikasi 

dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari 

(Naufal, 2021). Sedangkan menurut Nugraha 

(2022), literasi digital adalah “kemampuan untuk 

menggunakan, memahami, mengevaluasi dan 

menganalisis informasi dalam berbagai format 

dari berbagai sumber digital. Sejalan dengan 

pendapat Fitriyani & Teguh Nugroho (2022), 

literasi digital merupakan kecakapan (life skills) 

yang tidak semata-mata melibatkan kemampuan 

menggunakan perangkat teknologi informasi, 

dan komunikasi, tetapi melibatkan pula 

kemampuan bersosialisasi, kemampuan 

pembelajaran, kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, serta inspiratif sebagai kompetensi 

digital. Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan 

bahwa, literasi digital adalah kemampuan untuk 

menggunakan media digital dan alat komunikasi, 

seperti komputer atau perangkat teknologi 

lainnya, dalam mencari, mengevaluasi, membuat, 

dan memanfaatkan informasi secara bijak dan 

cermat.  

Etika Sosial di Dunia Maya 

Etika sosial di dunia maya atau yang 

dikenal sebagai netiquette, adalah serangkaian 

aturan dalam berkomunikasi dan berinteraksi 

menggunakan internet, yang tidak jauh berbeda 

dengan etika di dunia nyata (Ahyati & Sya’rawi, 

2022). Irvansyah (dalam Windarto, 2023) 

menegaskan bahwa literasi digital khususnya 

dalam penggunaan media sosial, adalah 

keterampilan yang wajib dikuasai oleh individu 

agar dapat berinteraksi secara bijak di dunia 

maya. Pada era teknologi digital yang semakin 

maju, peran literasi dalam konteks media sosial 

menjadi semakin sentral. Literasi digital tidak 

hanya membantu pengguna untuk memahami 

cara kerja media digital, tetapi juga mendukung 

penerapan etika dalam setiap interaksi. Netiquette 

menjadi penting dalam membangun interaksi 

yang sehat dan positif, khususnya bagi siswa SD 

yang masih berada dalam tahap perkembangan 

kognitif dan sosial. Adapun prinsip-prinsip dasar 

pada saat beretika sosial didunia maya yaitu 

sebagai berikut: 

1. Perhargaan Terhadap Privasi 

Prinsip ini mencakup larangan untuk 

menyebarkan informasi pribadi tanpa izin atau 

mengakses data orang lain secara tidak sah. 

Selain menghindari penyebaran informasi 

pribadi, siswa perlu diajarkan untuk menjaga 

batasan privasi mereka sendiri, misalnya dengan 

tidak membagikan terlalu banyak informasi 

pribadi di media sosial. 

2. Tanggung Jawab dalam Berbagi Informasi 

Prinsip ini penting untuk dilakukan karena 

maraknya penyebaran hoaks dan informasi yang 

tidak diverifikasi di media sosial. Diharapkan 

sebelum berbagi informasi dapat memeriksa 

kebenaran informasi, menghindari penyebaran 

ujaran kebencian, dan berusaha mendukung 

lingkungan digital yang positif. 

3. Sikap Sopan dan Hormat 

Ketika berinteraksi sosial di dunia maya 

diharapkan dapat menggunakan bahasa yang 

baik, hindari cyberbullying, dan menghormati 

perbedaan pendapat. Selain menghidari 

cyberbullying, siswa juga perlu memahami cara 

menyampaikan pendapat dengan cara yang tidak 

menyinggung orang lain seperti dengan 

menggunakan emoticon atau kata-kata yang 

sopan. 

4. Kewaspadaan Terhadap Keamanan Digital 

Prinsip ini membahas larangan untuk tidak 

membagikan data sensitif yang dapat 

disalahgunakan. 
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Etika sosial di dunia maya memiliki 

tantangan yang berbeda dibandingkan dunia 

nyata. Misalnya Anonimitas, sering kali 

membuat pengguna lebih berani melanggar 

norma. Bagi siswa, tantangan ini meliputi 

kurangnya pengawasan, kemudahan mengakses 

informasi yang tidak sesuai usia, dan risiko 

terpapar konten negatif. Pendidikan literasi 

digital sejak dini menjadi kunci untuk membekali 

siswa dengan kemampuan etika yang baik, 

sekaligus memberikan pemahaman tentang 

konsekuensi dari tindakan mereka di dunia maya. 

Peningkatan literasi digital dapat menjadi solusi 

yang efektif dalam membentuk etika sosial siswa 

sekolah dasar di dunia maya. Melalui edukasi 

yang terarah, siswa dapat memahami pentingnya 

etika dalam bermedia sosial, sekaligus 

membangun keterampilan berpikir kritis yang 

relevan di era digital (Herawati et al., 2024, hlm. 

31). Upaya ini membutuhkan dukungan dari 

berbagai pihak, termasuk orang tua, guru, dan 

masyarakat untuk menciptakan lingkungan 

digital yang aman dan mendukung pembelajaran 

sosial yang positif. 

 

Hubungan antara Literasi Digital dan Etika 

Sosial di Dunia Maya 

Literasi digital tidak hanya mencakup 

keterampilan teknis dalam menggunakan 

teknologi, tetapi juga pemahaman tentang 

bagaimana berinteraksi secara etis dan 

bertanggung jawab dalam dunia maya. Menurut 

Maifianti et al. (2021), literasi digital yang baik 

memungkinkan siswa untuk memilah informasi 

yang valid, memahami dampak sosial dari 

interaksi digital, dan menjaga etika dalam 

menggunakan media sosial. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital 

akan membantu mengurangi tindakan yang 

melanggar etika sosial, seperti penyebaran berita 

bohong atau hoaks dan juga ujaran kebencian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Agustina et al. 

(2023) meneliti akan pengaruh positif dari literasi 

digital terhadap pengembangan etika dalam 

bermedia sosial di kalangan para siswa. Pada 

penelitiannya, mereka mendapati bahwa siswa 

yang memiliki pemahaman literasi digital yang 

baik cenderung lebih menghargai privasi orang 

lain, bertanggung jawab dalam berbagi 

informasi, dan menghindari perilaku negatif 

seperti perundungan secara digital atau 

cyberbullying. Literasi digital tidak hanya 

menjadi alat, tetapi juga sebuah proses 

pembelajaran untuk menanamkan kesadaran 

akan dampak etis dari aktivitas di dunia maya. 

Ahyati et al. (2024) juga menambahkan 

bahwa literasi digital membantu siswa 

memahami aturan tidak tertulis (netiquette) di 

dunia maya, seperti tidak menggunakan kata-kata 

kasar atau tidak membagikan informasi yang 

bersifat pribadi. Hal ini penting untuk diingat 

untuk dapat menciptakan lingkungan digital yang 

kondusif dan aman bagi semua pengguna, 

terutama siswa atau anak-anak yang sedang 

dalam masa pembentukan karakter. Sebagai 

hasilnya, literasi digital memiliki peran yang 

penting untuk membentuk perilaku etis di dunia 

maya, yang mana tidak hanya untuk melindungi 

sebuah individu akan dampak negatif interaksi 

daring tetapi juga mendukung terbentuknya 

masyarakat digital yang lebih beradab. 

 

Pentingnya Pembentukan Etika Sosial di 

Dunia Maya pada Siswa SD 

Pembentukan etika sosial di dunia maya 

pada siswa sekolah dasar menjadi sangat krusial, 

dikarenakan usia mereka yang masih dalam tahap 

perkembangan karakter dan masih menjadi 

pengguna awal teknologi digital. Penelitian oleh 

Ahyati et al. (2024) menyatakan bahwa etika 

sosial di dunia maya tidak hanya bertujuan untuk 

melindungi individu, tetapi juga untuk 

menciptakan lingkungan digital yang aman dan 

juga kondusif. Pada penelitiannya disebutkan 

bahwa siswa dengan pemahaman etika yang baik 

akan lebih berhati-hati dalam berinteraksi di 

dunia maya, seperti tidak menyebarkan konten 

negatif atau berpartisipasi dalam cyberbullying. 

Maifianti et al. (2021) juga mengungkapkan 

bahwa siswa yang diajarkan etika sosial sejak 

dini biasanya memiliki rasa empati yang lebih 

tinggi terhadap orang lain di dunia maya. Siswa 

memahami akan pentingnya menjaga privasi, 

menghormati pandangan bahkan menghormati 

pendapat orang lain yang mana mereka juga 

cenderung dapat menghindari tindakan-tindakan 

yang dapat menyakiti orang lain secara 

emosional. Pembelajaran ini sangat penting 

untuk dipelajari, karena utamanya siswa biasanya 

tidak menyadari dampak akan tindakan mereka 

sendiri di dunia maya. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Agustina et al. (2023) menunjukkan bahwa 

pembentukan etika sosial juga harus melibatkan 

tiga pihak utama, yaitu guru, orang tua, dan juga 

masyarakat. Pasalnya, guru dapat berperan 

sebagai fasilitator pembelajaran etika untuk 
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siswa pada saat di kelas maupun lingkungan 

sekolah. Sementara peran orang tua adalah 

dengan pengawasan dan diskusi di dalam 

lingkungan keluarga atau di rumah. Dan 

kemudian peran serta masyarakat atau komunitas 

dapat dilakukan dengan cara mengadakan 

kampanye atau sosialisasi akan program literasi 

digital maupun dengan cara memberikan 

lingkungan masyarakat yang mendukung kepada 

hal positif. Dengan terbentuknya etika sosial 

sejak dini, siswa diharapkan dapat menjadi 

pengguna teknologi yang bijak dan bertanggung 

jawab dari sekarang hingga kedepannya. Tidak 

hanya itu saja, dengan terbentuknya etika sosial 

sejak dini, siswa dapat meminimalkan resiko 

dampak negatif yang mungkin terjadi seperti 

kecanduan gadget, penyebaran informasi palsu 

atau hoaks, dan juga konflik daring yang 

biasanya terjadi akibat kurangnya pemahaman 

etika sosial di dunia maya. 

 

Tantangan dalam Meningkatkan Literasi 

Digital dan Etika Sosial pada Siswa SD 

Tantangan dalam literasi digital dan etika 

sosial di era Society 5.0 mencakup kurangnya 

pemahaman terhadap etika penggunaan 

teknologi, maraknya penyebaran hoaks dan 

konten negatif, rendahnya kemampuan kritis 

dalam memilah informasi, serta ketimpangan 

akses teknologi. Semua ini menghambat 

kemampuan masyarakat untuk memanfaatkan 

teknologi secara bertanggung jawab dan 

produktif dalam kehidupan sehari-hari (Farid, 

2023). Tantangan dalam meningkatkan literasi 

digital dan etika sosial pada siswa SD mencakup 

berbagai hambatan. Salah satu kendala utama 

adalah keterbatasan akses teknologi, seperti 

perangkat digital dan koneksi internet yang tidak 

merata, terutama di daerah terpencil. Hal ini 

membuat siswa sulit mengembangkan 

keterampilan literasi digital secara optimal 

(Kemendikbudristek, 2021). Selain itu, 

rendahnya pemahaman orang tua mengenai 

literasi digital juga menjadi masalah. Banyak 

orang tua yang tidak mampu mendampingi anak 

dalam menggunakan teknologi secara bijak, 

sehingga anak-anak lebih rentan terhadap 

kecanduan game atau paparan konten negatif di 

internet (Amri, et. al., 2021). 

Kendala lain datang dari sisi pendidik. 

Banyak guru SD belum mendapatkan pelatihan 

yang cukup untuk mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran. Akibatnya, proses 

pembelajaran berbasis digital sering tidak 

maksimal (Tuna, 2021). Selain itu, penggunaan 

teknologi tanpa pengawasan yang tepat dapat 

menyebabkan dampak negatif, seperti kurangnya 

interaksi sosial dan ketidakseimbangan antara 

penggunaan teknologi untuk belajar dan hiburan 

(Amri, et. al., 2021). Sebagai solusi, pelatihan 

literasi digital untuk guru sangat penting 

dilakukan, seperti melalui modul yang 

dikembangkan oleh Kemendikbud. Modul ini 

tidak hanya meningkatkan keterampilan guru, 

tetapi juga membantu mereka merancang 

kegiatan ekstrakurikuler berbasis literasi digital 

yang menarik dan edukatif bagi siswa. Di sisi 

lain, dukungan kepada orang tua melalui 

sosialisasi tentang literasi digital juga perlu 

ditingkatkan, sehingga mereka dapat berperan 

aktif dalam mendampingi anak-anak. Pemerintah 

juga dapat berkontribusi dengan menyediakan 

akses internet gratis atau perangkat teknologi 

yang mendukung pembelajaran siswa. 

Pendekatan-pendekatan ini, jika dilakukan secara 

terpadu, dapat membantu mengatasi tantangan 

dalam meningkatkan literasi digital dan 

membangun etika sosial siswa SD sesuai dengan 

kebutuhan era digital. 

 

Strategi dan Metode Peningkatan Literasi 

Digital untuk Siswa SD 

Peningkatan literasi digital pada siswa 

sekolah dasar menjadi langkah penting untuk 

membentuk etika sosial mereka dalam 

berinteraksi di dunia maya. Strategi dan metode 

peningkatan literasi digital untuk siswa SD dapat 

dilakukan melalui pendekatan yang terintegrasi 

dalam pembelajaran sekolah. Salah satu strategi 

yang efektif adalah mengintegrasikan teknologi 

ke dalam kurikulum pendidikan.  

Pelatihan dasar-dasar teknologi serta 

penerapan keamanan digital juga perlu dilakukan 

untuk memastikan siswa dapat menggunakan 

teknologi secara aman dan bertanggung jawab 

(Resti et.al., 2024) Media pembelajaran digital 

memainkan peran penting dalam mendorong 

literasi digital. Penggunaan perangkat lunak 

pendidikan, permainan edukatif, serta proyek 

berbasis teknologi memungkinkan siswa tidak 

hanya memahami materi akademik tetapi juga 

mengembangkan kreativitas dan keterampilan 

kolaborasi. Salah satu metode yang sukses adalah 

pembelajaran berbasis proyek (Project-Based 

Learning), di mana siswa diberi tugas untuk 

menciptakan alat peraga atau presentasi 

menggunakan aplikasi digital. Aktivitas ini dapat 

dilakukan baik di dalam maupun di luar kelas, 
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seperti dengan mengadakan kunjungan virtual ke 

museum atau laboratorium online 

(Kemendikbud, 2019). Untuk mendukung 

pelaksanaan literasi digital secara optimal, perlu 

adanya pelatihan bagi guru dan orang tua. Guru 

harus dilatih dalam mengintegrasikan teknologi 

ke dalam pembelajaran, sementara orang tua 

perlu diberikan pemahaman tentang cara 

mendukung pembelajaran digital anak di rumah. 

Di sisi lain, dukungan infrastruktur seperti 

penyediaan perangkat dan akses internet menjadi 

komponen penting. Program seperti distribusi 

kuota internet untuk siswa kurang mampu telah 

membantu mendorong kesetaraan dalam akses 

pembelajaran digital (Resti et.al., 2024). 

Pendekatan ini menekankan pentingnya 

kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk 

sekolah, keluarga, dan pemerintah, untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

literasi digital di kalangan siswa SD, sehingga 

mereka dapat menghadapi tantangan era 

teknologi dengan baik. 

Selain itu, salah satu langkah yang 

dilakukan sekolah untuk meningkatkan literasi 

digital adalah mengintegrasikan teknologi ke 

dalam proses pembelajaran. Langkah ini 

diwujudkan melalui penyediaan berbagai fasilitas 

pembelajaran berbasis teknologi, seperti jaringan 

internet, pemasangan LCD dan proyektor di 

kelas, serta pengadaan e-modul dan e-library. 

Namun, upaya tersebut masih terkendala oleh 

kurangnya kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran berbasis digital secara optimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Astuti 

(2021) membahas strategi pengembangan literasi 

digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMKN 3 Metro. Hasil penelitian 

ini mengungkapkan beberapa strategi untuk 

meningkatkan literasi digital, di antaranya: 

pertama, membangun karakter dan tanggung 

jawab dalam penggunaan media digital untuk 

pembelajaran; kedua, memberikan pemahaman 

tentang pentingnya literasi digital dengan 

menyediakan sumber bacaan; ketiga, 

membiasakan siswa membaca dan 

memanfaatkan media digital dalam 

pembelajaran; keempat, menyediakan tautan 

yang mendukung pembelajaran; dan terakhir, 

memanfaatkan platform digital sebagai media 

pembelajaran. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-

faktor pendukung dan penghambat 

pengembangan literasi digital. Faktor pendukung 

meliputi ketersediaan fasilitas dan infrastruktur 

berbasis digital yang memadai dari pihak 

sekolah. Namun, terdapat kendala seperti 

terbatasnya kuota internet yang terorganisir 

untuk siswa, lemahnya jaringan internet di 

beberapa daerah, rendahnya kedisiplinan siswa 

dalam literasi, serta kurangnya kemampuan siswa 

untuk memilah informasi yang relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran. 

Salah satu metode yang dapat diterapkan 

dalam pembelajaran adalah model 

Communication and Collaboration. Model ini 

merupakan salah satu elemen literasi digital yang 

melibatkan partisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran melalui penggunaan e-learning. 

Communication and Collaboration terdiri dari 

tiga kompetensi individu, yaitu keterampilan 

teknis (use skill), pemahaman kritis (critical 

understanding), dan kemampuan komunikatif 

(communicative abilities). Indikator kompetensi 

use skill mencakup kemampuan siswa dalam 

menggunakan media digital. Indikator critical 

understanding meliputi pemahaman siswa 

terhadap konten, fungsi, dan aturan penggunaan 

media digital, serta kemampuan untuk 

memverifikasi informasi. Sedangkan indikator 

communicative abilities mencakup kemampuan 

siswa untuk berkomunikasi dan berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran berbasis e-learning 

(Pambudi, 2022). 

 

KESIMPULAN 

 

Literasi digital tidak hanya menjadi 

keterampilan teknis tetapi juga landasan untuk 

membangun perilaku etis di dunia maya. Literasi 

digital melibatkan kemampuan mencari, 

memahami, dan memanfaatkan informasi secara 

bijak, sementara etika sosial di dunia maya 

memastikan interaksi digital dilakukan secara 

bertanggung jawab dan menghormati norma. 

Peningkatan literasi digital siswa SD melalui 

kolaborasi antara guru, orang tua, dan komunitas, 

serta dukungan infrastruktur, adalah kunci 

membangun generasi yang cerdas dan etis dalam 

memanfaatkan teknologi. 
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